BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai upaya guru dalam menerapkan 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat dalam membentuk karakter disiplin siswa di
era digital pada siswa kelas IV di MIN 2 Kota Bengkulu,
dapat disimpulkan bahwa guru telah melakukan upaya secara
terencana dan berkelanjutan melalui integrasi nilai disiplin ke
dalam perencanaan pembelajaran, aturan kelas, serta kegiatan
pembiasaan harian.

Nilai disiplin tampak dalam kebiasaan datang tepat
waktu, melaksanakan ibadah, menjaga kebersihan,
melaksanakan piket, mengerjakan tugas, serta pembatasan
dan pengawasan penggunaan gawai. Guru juga menetapkan
tujuan pembentukan karakter disiplin agar siswa memiliki
sikap tanggung jawab, mandiri, dan mampu mengendalikan
diri dalam penggunaan teknologi di era digital.

Dalam pelaksanaannya, guru menyesuaikan proses
pembelajaran dengan perkembangan teknologi melalui
pengawasan penggunaan gawai di sekolah, pengarahan
pemanfaatan teknologi untuk belajar, serta kerja sama
dengan orang tua dalam mengontrol penggunaan gawai di
rumah. Selain itu, guru memanfaatkan media pembelajaran

yang konkret dan menarik seperti poster, tabel kedisiplinan,
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gambar, dan video edukasi untuk membantu siswa
memahami nilai disiplin secara lebih mudah.

Adapun tantangan yang dihadapi guru dalam
penerapan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat adalah
pengaruh penggunaan gawai yang berlebihan, perbedaan
karakter siswa, kurangnya konsistensi siswa dalam
menjalankan kebiasaan, serta perlunya dukungan orang tua di
rumah. Untuk mengatasi tantangan tersebut, guru melakukan
pembiasaan secara - konsisten, pengawasan penggunaan
gawai, pemberian motivasi, serta menjalin komunikasi dan
kerja sama dengan orang tua.

Dengan demikian, penerapan 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat dapat membantu membentuk karakter
disiplin siswa apabila dilakukan secara terencana, konsisten,
dan didukung oleh kerja sama antara guru dan orang tua.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
peneliti memberikan beberapa saran. Bagi guru, diharapkan
dapat terus meningkatkan konsistensi dalam menerapkan 7
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat melalui pembiasaan harian,
keteladanan, dan pengawasan yang berkelanjutan. Guru juga
perlu meningkatkan kreativitas dalam menggunakan media
pembelajaran dan teknologi digital agar pembelajaran lebih
menarik dan mampu mendukung pembentukan karakter

disiplin siswa. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan
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dukungan yang lebih optimal terhadap pelaksanaan program
7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat dengan menyediakan
sarana dan media pembelajaran yang memadali,
menyelenggarakan pelatihan bagi guru, serta membuat
kebijakan sekolah yang mendukung pembentukan karakter
disiplin. Kepala sekolah juga diharapkan melakukan
monitoring dan evaluasi secara berkala agar program dapat
berjalan lebih efektif.

Bagi orang tua, diharapkan dapat bekerja sama
dengan guru dan sekolah dalam membiasakan perilaku
disiplin di rumah. Orang tua perlu mengawasi penggunaan
gawai, membatasi waktu bermain, dan memberikan teladan
yang baik agar pembentukan karakter disiplin tidak hanya
dilakukan di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga.
Bagi siswa, diharapkan dapat menerapkan 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat secara konsisten dalam kehidupan sehari-
hari, baik di sekolah maupun di rumah. Siswa juga
diharapkan mampu menggunakan teknologi secara bijak,
mematuhi aturan, mengatur waktu belajar, dan bertanggung
jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan. Selain itu, bagi
peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan mengkaji penerapan 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat pada jenjang pendidikan yang berbeda atau
dengan fokus pada karakter lain, seperti tanggung jawab,

kejujuran, dan kemandirian. Penelitian selanjutnya juga dapat
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menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods

agar diperoleh hasil yang lebih mendalam dan komprehensif.
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